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ABSTRAK

SUWARTI. Pengaruh Bermain Balok Dan Aktivitas Menggambar Terhadap
Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Dan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun
Di Taman Kanak-Kanak. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan
Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh bermain balok terhadap
kemampuan mengenal bentuk geometri; (2) pengaruh aktivitas menggambar
terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri; (3) perbedaan kemampuan
mengenal bentuk geometri antara kelompok anak diajar dengan bermain balok
dan kelompok anak yang diajar melalui aktivitas menggambar; (4) pengaruh
bermain balok terhadap kreativitas anak; (5) pengaruh aktivitas menggambar
terhadap kreativitas anak; (6) perbedaan kreativitas anak antara kelompok anak
yang diajar dengan bermain balok dan kelompok anak yang diajar melalui
aktivitas menggambar.

Penelitian ini menggunakan penelitian  jenis quasi experimental design
atau eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah 66 anak usia 5 sampai
6 tahun dari 2 sekolah Taman Kanak-Kanak di Kota Yogyakarta yaitu Taman
Kanak-Kanak Islam Tunas Melati dan TK ABA Mubarok. Proses penelitian ini
yang dilakukan dengan menggunakan pengamatan dalam 2 kelompok
pembelajaran, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Dimana untuk kelompok
eksperimen sebanyak 33anak dan kelompok kontrol 33 anak yang ditentukan
berdasarkan teknik purposive cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
dengan hasil karya, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis menggunakan
analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial, dengan standar taraf signifikasi
0,05.

Berdasarkan dari hasil analisis, diperoleh hasil sebagai berikut: (1) bermain
balok berpengaruh signifikan terhadap pembelajaran mengenal bentuk geometri
dengan t-hitung sebesar 25,044 dengan taraf «=0,00 < 0,05; (2) aktivitas
menggambar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan mengenal bentuk
geometri (Y1) dengan t-hitung sebesar 16,411 dengan taraf «=0,00 < 0,05; (3)
perbedaan mengenal bentuk geometri antara kelompok anak yang diajar dengan
aktivitas bermain balok dan aktivitas menggambar terdapat perbedaan yang
signifikan yang dilihat dari rata-rata dalam pembelajaran bermaian balok
sebesar 16,52 lebih besar dari pada rata-rata pembelajaran dengan aktivitas
menggambar sebesar 14,15 (4) aktivitas bermain balok berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan kreativitas anak; dengan t-hitung sebesar 20,239 dengan
taraf «c=0,00 < 0,05; (5) aktivitas menggambar berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan mengenal bentuk geometri dengan t-hitung sebesar 20,309 dengan
taraf o« = 0,00 < 0,05; (6) perbedaan kemampuan kreativitas anak; kelompok anak
yang diajar dengan aktivitas bermain balok dan aktivitas menggambar terdapat
perbedaan yang signifikan yang dilihat dari rata-rata dalam pembelajaran
bermain balok sebesar 12,45 lebih besar dari pada rata-rata pembelajaran dengan
aktivitas menggambar sebesar 10,73.

Kata Kunci: bermain balok, menggambar, mengenal bentuk geometri, kreativitas



ABSTRACT

SUWARTI. The Influence of Playing with Blocks and Drawing Activity on the
Ability to Recognize Geometry Shapes and the Creativity of 5-6 Years Old Children
in Kindergarten” Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology,
Yogyakarta State University, 2023.

This research is to find out: (1) the effect of playing with blocks on the
ability to recognize geometric shapes; (2) the effect of drawing activity on the
ability to recognize geometric shapes; (3) differences in the ability to recognize
geometric shapes between groups of children taught by playing with blocks and
groups of children taught through drawing activities; (4) the effect of playing with
blocks on children's creativity; (5) the effect of drawing activities on children's
creativity; (6) differences in children's creativity between groups of children taught
by playing with blocks and groups of children taught through drawing activities.

This study used a quasi-experimental design. The population in this study
were 66 children aged 5 to 6 years from 2 kindergarten schools in the city of
Yogyakarta, namely Tunas Melati Islamic Kindergarten and ABA Mubarok
Kindergarten. The research process was carried out using observations in 2 learning
groups, the experimental and control groups. Where for the experimental group
there were 33 children and for the control group 33 children were determined based
on the purposive cluster random sampling technique. Data collection techniques
with works, observations, and documentation. The analysis technique uses
descriptive analysis and inferential statistical analysis, with a standard significance
level of 0.05.

Based on the results of the analysis, the following results are obtained: (1)
playing with blocks has a significant effect on learning to recognize geometric
shapes with a t-count of 25.044 with «=0.00 <0.05; (2) drawing activity has a
significant effect on the ability to recognize geometric shapes with a t-count of
16.411 with «=0.00 <0.05; (3) the difference in recognizing geometric shapes
between groups of children who were taught by playing with blocks and drawing
activities there was a significant difference as seen from the average in learning to
play with blocks of 16.52 greater than the average learning by drawing activity is
14.15 (4) the activity of playing blocks has a significant effect on children's creative
abilities; with a t-count of 20,239 with «=0.00 <0.05; (5) drawing activity has a
significant effect on the ability to recognize geometric shapes with a t-count of
20,309 with o= 0.00 <0.05; (6) differences in children's creative abilities; In the
group of children who were taught by playing with blocks and drawing there was a
significant difference as seen from the average in learning to play with blocks of
12.45 greater than the average learning with drawing activities of 10.73.

Keywords: playing with blocks, drawing, recognizing geometric shapes,
creativity



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
Nomor 146 tentang Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Tahun
2014, yang menyatakan bahwa jenjang pendidikan sebelum pendidikan dasar
adalah pendidikan yang diberikan pada anak dari lahir hingga berusia enam
tahun, pendidikan tersebut dilakukan dengan memberikan insentif dalam
pendidikan, pendidikan yang memiliki tujuan untuk memberikan dorongan
pada tumbuh kembang fisik dan mental, sehingga keterampilan dalam
melanjutkan pada jenjang pendidikan non formal dan informal dimiliki oleh
anak (Angkur, 2022). Level pendidikan anak usia dini ini juga sangat penting
dalam menghasilkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang berkualitas, karena
penyesuaian program pendidikan dengan perkembangan anak memberikan efek
positif bagi perkembangan anak dalam jangka penek maupun jangka panjang
(Uce, 2017). Pendidikan anak usia dini berfokus pada tiga hal: pendidikan diri,
kepekaan dan kebebasan. Umumnya pembelajaran yang diberikan padaanak
usia dini  menekankan aspek motorik sedangkan aspek kognitif jarang
dikembangkan, padahal aspek kognitif menjadi dasar pengetahuan pada anak

usia dini (Rohaeni, 2014).
The National Association for the Education Young Children (NAEYC)

mendefinisikan bahwa PAUD adalah anak yang masih berusia antara 0 sampai



dengan anak yang berusia 8 tahun, yang berbeda merupakan proses
pertumbuhan dan perkembangan dan merupakan tahun-tahun awal kehidupan,
fase kehidupan terpenting di antara semua fase perkembangan anak usia dini
(Papalia, 2020). Periode usia 0 hingga 6 tahun merupakan masa emas bagi anak-
anak, di mana mereka mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang luar
biasa cepat (Widjanarko, 2016). Pada usia emas ini pertumbuhan otak
berkembang dengan cepat dan mencapai proporsi maksimalnya yaitu hampir
keseluruhan jumlah sel yang ada pada otak normal selama janin berada dalam
kandungan ibu, lalu akan melambat saat anak berusia 24 bulan. Selain itu,
perkembangan kognitif pada anak terjadi di bawah usia empat tahun, sekitar
30% antara usia empat sampai delapan tahun dan sisanya 20% antara usia 8 -17
tahun 8-17 tahun (Bonita et al., 2022; Setyaningrum et al., 2014). Maka inilah
yang menjadi penyebab masa ini disebut usia emas, karena setelah masa
tersebut anak tidak mengalami pertumbuhan kecerdasan secepat sebelumnya.
Permendikbud 137/2014 tentang PAUD mengartikan pendidikan anak
usia dini sebagai pembelajaran dengan fokus pada enam aspek perkembangan:
agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosio-emosional, dan seni.
Disesuaikan dengan kebutuhan individu dan kelompok usia (Kemendikbud,
2014). Secara garis besar, perkembangan anak usia dini meliputi dua hal
penting, yakni perkembangan karakter dan ketrampilan dasar. Dalam
perkembangan perilaku, nilai dan agama (NAM) serta sosio-emosional anak
(Sosem) menjadi faktor penting, sementara perkembangan ketrampilan dasar
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anak mencakup aspek motorik, kognitif, bahasa, dan seni. Guru dapat
menggunakan keenam aspek perkembangan ini sebagai panduan untuk
menyusun pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak,
sehingga dapat memperkuat ketrampilan dan kreativitas mereka.
Penyelenggaraan program pendidikan bagi anak usai dini salah satunya
adalah taman kanak-kanak. Pendidikan formal di sekolah setelah sekolah adalah
pendidikan lanjutan pada lingkungan keluarga, keluarga menjadi tempat
pertama dalam membentuk dan mengembangkan kepribadian pada diri
seseorang. Waktu ini adalah waktu terbaik untuk melatih dan mengembangkan
keterampilan masing-masing anak, diharapkan dapat membantu anak
membentuk pertumbuhan dan perkembangannya sebagaimana mestinya
tua.(Marijan,2012: 24). Lingkungan harus membuat menyenangkan bagi anak-
anak (Sumiati, Abas, 2014). Prinsip belajar pada pendidikan anak usia dini
pada intinya adalah pembelajaran yang dilakukan dengan bermain,
menggunakan cara yang menyenangkan. Namun, permainan yang ada harus
dapat merangsang perkembangan setiap individu (Susanto, 2017).
Perkembangan dan pertumbuhan anak perlu didorong dengan optimal,
sehingga berbagai aspek perkembangan anak dapat berkembang dengan baik
dan menyeluruh. Salah satu cara untuk merangsang tumbuh kembang mereka
adalah dengan mengenalkan benda-benda di sekitar anak untuk mendukung
perkembangan kognitif. Seiring bertambahnya usia, interaksi anak-anak dengan
lingkungan sekitar mereka menjadi semakin penting dalam proses
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perkembangan mereka. Benda-benda terdekat yang ada di sekitar mereka
dikenali dengan kesamaan bentuk geometrisnya, misalnya seperti kasur, lemari,
bola, buku, atau benda lain yang ada disekitar mereka dan digunakan untuk
memenuhi kebutuhan orang dewasa setiap harinya dan keperluan bermain anak.

Bermain merupakan hak dasar sejak masa kanak-kanak, dimana anak-
anak secara bebas berpartisipasi dalam kegiatan mengekspresikan diri dengan
senang tanpa ada paksaan. Banyaknya manfaat yang akan didapatkan melalui
bermain yang dilakukan oleh anak usai dini, yaitu manfaat untuk perkembangan
anak. Manfaat bermain dapat meningkatkan berbagai perkembangan yang ada
pada diri anak, seperti perkembangan kognitif, bahasa, motorik, moral, dan
sosial anak. Manfaat bermain tidak hanya dirasakan saat dilakukan bersama-
sama dengan anak yang lain, tetapi bermain sendiri juga tetap mendapatkan
manfaat positif bagi anak usia dini. Manfaat bermain tentu membuat pemangku
kepentingan di kawasan PAUD semakin menguatkan keinginan untuk
menyelipkan unsur edukasi dalam kegiatan bermain setiap anak. Secara tidak
sadar, kegiatan bermain anak dapat memberikan timbal balik kepada pendidik
dan tentunya orang tua. Penilaian ini dibuktikan ketika anak senang bermain
dan anak tidak mengerti bahwa proses tumbuh kembangnya sedang dipantau
(Trinova, 2012).

Bermain kegiatan utama bagi anak untuk belajar tentang lingkungan dan
bermain menjadi kebutuhan penting dan mendasar bagi anak, terutama pada
anak usia dini karena dari kegiatan bermain seluruh kebutuhan aspek
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perkembangan yang ada pada diri anak dapat terpenuhi. Bermain penting untuk
seluruh aspek perkembangan anak. Bermain juga bermanfaat untuk memancing
kreativitas anak, penyelesaian konflik pada anak, pertumbuhan yang terjadi di
otak anak, menjadi tempat pelatihan empati anak, penajaman panca indera,
terapi dan penemuan yang dilakukan oleh anak (Wiwik Pratiwi, 2017).

Potensi anak usia dini perlu dibina oleh orang dewasa dan/atau
lingkungan melalui kegiatan pembelajaran yang menarik, termasuk bermain
balok. Bermain balok merupakan suatu ketrampilan dalam Kkegiatan
membangun, membuat bentuk atau bangunan dari balok yang meningkatkan
koordinasi tangan-mata, melatih keterampilan motorik halus, mengajarkan
pemecahan masalah pada anak, permainan yang membebaskan imajinasi anak
untuk menciptakan sesuatu yang baru sebagai ide kreatif. Keuntungan bermain
balok adalah guru dapat mengembangkan: 1) keterampilan hubungan dengan
yang dilakukan dengan teman sebaya, 2) ketrampilan berkomunikasi, 3)
koordinasi pada motorik halus dan kasar, 4) konsep matematika dan geometri,
5) berpikir secara simbolik, 6) pengetahuan peta, dan 7) keterampilan visual.
Tujuan bermain dengan menggunakan balok adalah untuk membantu anak-anak
mengembangkan ketrampilan membangun, mulai dari meletakkan garis lurus
hingga atas ke representasi nyata, dan dari permainan mandiri hingga
kemampuan bekerja, merancang dan membangun dalam kelompok kecil

(Ningsih, Fitria, et al., 2014).



Pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini adalah kemampuan
mereka  untuk  mengidentifikasi, mengenali, menyebutkan, dan
mengelompokkan objek-objek di sekitarnya berdasarkan bentuk geometris yang
dimiliki oleh objek-objek tersebut. Pengenalan bentuk geometri tersebut diawali
dengan membangun konsep geometri yaitu mengenal sifat-sifat bentuk
geometri (Lestari, 2011). Menurut teori Blomm, dalam perkembangan kognitif
anak sebelum mempelajari bentuk geometri, terdapat enam tahapan proses
berpikir yaitu mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta berpikir kognitif dapat diukur. Namun perlu
diperhatikan bahwa taman kanak-kanak memiliki kesempatanuntuk membuat
metode yang lebih ramah anak dibandingkan dengan metode lain, terutama
dalam hal peneganalan geometri kepada anak.

Pengenalan geometri menurut teori Van Hielle (Nurjani & Jubaedah,
2020), terdapat lima tahapan dalam kegiatan pembelajaran geometri pada anak,
yaitu tahap pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi, dan
tahap akurasi. Pengenalan pada bentuk-bentuk geometri pada anak dapat
mengenali bentuk geometri secara tidak langsung dan anak akan menggunakan
logikanya untuk berpikir. Penalaran matematis logis adalah kemampuan
berpikir secara rasional (Hidayah, 2018). Seorang anak harus mengetahui dan
mampu berpikir secara logis dalam mengenali bentuk grometri. Secara
matematis terlihat bahwa anak dapat melakukan tugas-tugas sederhana,

membaca, membedakan ukuran, dll.



Standar geometri merupakan acuan untuk mengukur ketrampilan
geometri menurut teori Van Hiele pada anak usia lima sampai dengan enam
tahun yang mengetahui konsep bentuk geometri secara mendalam (Nopriana,
2014). Menurut Kurikulum 13 PAUD Mendikbud, indikator tingkat pencapaian
perkembangan tentang pengenalan bentuk geometri adalah menyebutkan,
mengelompokkan, membedakan bentuk, membedakan ciri-ciri bentuk geometri
segitiga, persegi panjang, persegi dan lingkaran (Annisa, 2018).

Setiap orang pada dasarnya memiliki potensi kreatif, namun dalam
menjalankan kehidupannya ada juga orang yang Kkreativitasnya memudar
karena tidak adanya kesempatan atau tidak dapat menemukan kreativitasnya.
Sayang sekali ketika orang kehilangan potensi ini. Kreativitas anak harus
didorong dan dibantu untuk berkembang, karena dengan adanya dukungan
kreativitas, orang tersebut bisa menjadi individu yang kreatif. Pada dasarnya,
perbedaan antar individu mengacu pada karakteristik yang diwarisi dari
individu lain. Selain itu, kembali pada alasan terait dengan perolehan
pengalaman khusus dalam keluarga, masyarakat dan sekolah. Tidak bisa
diragukan lagi bahwa kreativitas jelas menunjukkan sebuah keunikan yang
berbeda dengan yang lain dan inovasi tetap memegang peranan penting.
Kreativitas menunjukkan eksistensinya dengan berada di garis depan
perkembangan manusia saat ini, karena kita sedang berada dalam masa depan
yang akan selalu terjadi perubahan sosial dan teknologi dengan sangat cepat.
Dengan menggabungkan pemikiran imajinatif dan kreatif dengan pendidikan
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anak usia dini, anak-anak diberi dasar yang kaya untuk membangun dunia masa
depan. Kreativitas anak melibatkan proses kognitif yang berkembang melalui
interaksi sosial, permainan dan imajinasi.

Rendahnya upaya dalam mengenalkan bentuk geometri dan
mengembangkan kemampuan kreatif anak usia dini ini dapat terlihat dari
observasi awal di TK Islam Tunas Melati, anak-anak ditawari kegiatan seperti
menggambar bebas benda dilingkungannya sesuai bentuk geometri, dengan
harapan anak dapat menggambar sesuai imajinasinya dan yang kemudian dapat
dituangkan dalam sebuah gambar dan mengerjakan lembar kerja, namun pada
kenyataannya, sebagian anak masih belum mampu mengungkapkan pikiran dan
imajinasinya, baik dalam bentuk ekspresi maupun hasil karya.Sedikit anak
yang bisa mengungkapkan pikirannya, sementara yang lain masih bingung dan
meniru teman-temannya, sehingga perkembangan kognitif anak dalam
pengenalan bentuk geometri belum optimal.

Kemampuan anak dalam pengenalan bentuk geometri pada anak usia
empat sampai dengan enam tahun didasarkan pada penelitian Mammarella
(Hasni & Amanda, 2022) yang menemukan bahwa keterbatasan anak yang
berusia empat sampai dengan enam tahun dalam memiliki pengetahuan
geometri. Sumber masalahnya adalah sulithnya guru mengajarkan geometri
kepada anak karena kurangnya kemauan, pengetahuan dan keterampilan.

Clements & Sarama (Hasni & Amanda, 2022) menyatakan dalam penelitiannya



bahwa pembelajaran geometri di prasekolah jarang dilaksanakan, dimana rasio
indikator matematika hanya 16% dibandingkan dengan indikator lainnya.

Berdasarkan penelitian (Ulfa et al., 2020) terdapat bahwa pada saat pra
pengukuran, anak yang mengalami kesulitan dalam melafalkan bentuk
geometris,  Kesulitan dalam melafalkan kata segitiga dan persegi, bahkan
beberapa anak masih belum mengetahui nama bentuk geometris dan sering
melakukan kesalahan dalam penamaan bentuk geometris, seperti bentuk
persegi. kotak atau lingkaran dalam lingkaran. Ditemukan bahwa pengenalan
anak dalam mengenal bentuk geometri pada tugas awal masih lemah yaitu
hanya empat anak atau 28,6%. Sulit bagi anak untuk mengingat dan mengenali
bentuk geometri (mengenali dan membedakan lingkaran, segi tiga, bujur
sangkar, dan persegi panjang).

Permasalahan di taman kanak-kanak tidak lepas dari banyaknya orang
tua dari anak dan guru dari suatu lembaga yang kurang tanggap terhadap
kreativitas anak. Kreativitas dianggap kurang penting, karena calistung
(membaca, menulis dan berhitung) selalu menjadi prioritas baik di kalangan
rumah maupun di sekolah. Padahal, kreativitas anak sangat erat kaitannya
dengan kegiatan pembelajaran yang masih tertinggal. Selain itu, masih belum
adanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara bervariasi sehingga dapat
meningkatkan kreativitas anak dan mempengaruhi kemampuan guru dalam
mengembangkan kreativitas anak. Hal ini dikarenakan suasana anak menjadi
membosankan, kurang menarik dan menyenangkan sehingga membuat anak

9



sulit menyelesaikan tugas dan membuat mereka kurang semangat dalam
mempelajari tugas.

Hasil penelitian pada kelompok B1 PAUD Bina Insan menunjukkan
bahwa anak-anak memiliki tingkat kreativitas yang kurang dan belum mencapai
potensi maksimal. Dari 15 subjek penelitian, 10 anak mengalami kesulitan
menyelesaikan tugas, kurang percaya diri, dan cenderung meniru cara guru atau
teman dalam menyelesaikan tugas. Peneliti yang berperan sebagai guru dalam
kelompok ini menghadapi tantangan dalam meningkatkan kemampuan
kreativitas anak-anak (Ningsih, Lestari, et al., 2014).

Pembelajaran pemahaman bentuk geometri dan pengembangan
kreativitas pada anak TK banyak yang melalui aktivitas menggambar.
Berdasarkan observasi, percakapan dengan anak dan melihat respon anak
bahwa dengan menggambar membuat anak merasa jenuh dan bosan bagi anak,
anak dalam berimajinasi akan lebih sulit, dan guru harus lebih banyak
memberikan rangsangan kepada anak supaya dapat berimajinasi, anak merasa
bingung sehingga membutuhkan waktu yang lama dan suasana yang tenang
untuk mencapai tujuan kegiatan.

Bermain dapat menggabungkan pengalaman yang menyenangkan
bahkan ketika anak terlibat secara serius dan ketegangan, kemauan dan motivasi
muncul secara spontan dalam diri anak. Oleh karena itu, alat peraga atau media
yang berbeda harus digunakan selama bermain, sesuai dengan kemampuan
anak, mudah digunakan dan tidak berbahaya. Misalnya bermain balok. Bermain
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dengan balok adalah permainan yang terdiri dari balok-balok kecil yang disusun
oleh anak-anak. Sinar cermin dari semua pengetahuan, dari yang sederhana
hingga yang kompleks, dapat menunjukkan perkembangan pemikiran mereka

Strategi pembelajaran pada pendidikan anak usia dini sangat diperlukan
karena dunia anak adalah dunia yang penuh dengan permainan, sehingga
pembelajaran yang ada dilakukan secara play by play dan dikemas dengan baik
dan menarik. Ada banyak cara untuk menumbuhkan kemampuan anak dalam
mengenalkan geometri, salah satunya dengan mengenalkan berbagai bentuk
geometris dengan permainan yang dilakukan dengan menggunakan balok
susun, yang diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan kreatif yang ada pada
diri anak.

Bermain balok merupakan salah satu jenis kegiatan membangun di
mana anak mengetahui cara membangun sesuatu dengan menggunakan balok
Sehingga anak memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang konsep-
konsep penting untuk memecahkan masalah matematika, termasuk
pengetahuan tentang bentuk geometris, dari tingkat kelas. Anak-anak dapat
bermain dengan mengklasifikasikan bentuk geometris yang sama dan
menerapkannya dalam aktivitas sehari-hari. Memperkenalkan bentuk geometris
membuat belajar lebih menyenangkan dengan bermain balok. Oleh karena itu
tujuan pembelajaran adalah untuk meningkatkan kreativitas anak dan
memberikan mereka kebebasan untuk berimajinasi secara liar sehingga dapat
memunculkan hal-hal baru. Dengan bermain balok susun, anak dapat belajar
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mengenal bentuk secara nyata karena balok merupakan benda tiga dimensi yang
dapat dipegang dan dimainkan oleh anak. Pengembangan kreativitas sesuai
dengan prinsip pembelajaran usia taman kanak-kanak yaitu. belajar sambil
bermain sangat baik.

Menggambar adalah hobi spontan yang dapat dilakukan anak-anak.
Anak-anak menggambar pada ketika bisa memegang pulpen atau alat tulis
lainnya. Menggambar adalah gerakan global anak-anak; seluruh tubuh
tampaknya terlibat dalam gerakan (Haditono, 2001). Para ahli memaparkan
tujuan dan fungsi menggambar pada anak usia dini. Menurut Ade Hensuska
(Ukar et al., 2021), melalui menggambar, anak dapat menggambarkan
perasaannya, mengungkapkan perasaannya, mengungkapkan keinginannya dan
berbagai pengalaman yang berbeda. Selain itu, dengan kegiatan menggambar
juga dapat menumbuhkan kemampuan kreatif anak. Hal ini sejalan dengan
Hajar Pamadhi yang berpendapat bahwa menggambar memiliki tujuan sebagai
berikut: a) sarana mengungkapkan perasaan, pendapat dan pikiran; b) fantasi,
imajinasi dan pada saat yang sama sublimasi; ¢) merancang stimulas untuk
melupakan atau menumbuhkan ide-ide baru; dan d) alat untuk menjelaskan dan
situasi (Ukar et al., 2021). Sumanto menjelaskan bahwa tujuan kegiatan
menggambar di PAUD adalah kemampuan berlatih seni rupa, yang diwujudkan
dalam kemampuan mengekspresikan pemikiran, gagasan, pengetahuan dan
imajinasi sesuai dengan alat gambar yang digunakannya, seperti garis, bentuk,
dan warna (Sandra, 2019).
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Bermain balok dan menggambar di taman kanak-kanak merupakan
kegiatan yang dapat meningkatkan kemampuan menggambar bentuk geometris,
yaitu segitiga, persegi panjang dan lingkaran mulai dari tingkatan untuk
mengenal, merasakan, memahami dan menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Selain itu, anak mampu berpikir logis dan matematis serta memahami
konsep sederhana sehari-hari seperti saat anak melihat jam dinding bundar,
buku persegi panjang, atap segitiga, dll. Bermain balok susun memberikan
banyak manfaat dalam pembelajaran geometri dan pengembangan kreativitas
anak. Dengan mengenalkan bentuk geometris melalui bermain balok, anak-
anak dapat belajar secara alami dan menyenangkan. Pendekatan ini juga
memberikan kebebasan bagi anak untuk berimajinasi dan mengasah kreativitas
mereka. Melalui bermain balok susun, tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan lebih efektif dan hasil pembelajaran dapat lebih maksimal, sambil
menumbuhkan kemampuan kreatif anak-anak dalam memecahkan masalah dan
bereksplorasi dalam dunia geometri. Kegiatan menggambar di PAUD
merupakan kemampuan berlatih seni rupa, yang dituangkan dalam kemampuan
mengungkapkan gagasan, gagasan, pengalaman dan pengamatan melalui garis,
bentuk dan warna sesuai dengan alat gambar yang digunakan, sehingga kegiatan
menggambar dapat meningkatkan pemahaman geometri dan kreativitas.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti judul

“Pengaruh Bermain Balok dan Aktivitas Menggambar Terhadap Kemampuan
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Mengenal Bentuk Geometri Dan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun di Taman

Kanak-Kanak Yogyakarta”.

B. ldentifikasi Masalah

Uraian latar belakang masalah di atas menghasilkan beberapa identifikasi

masalah sebagai berikut;

1.

Upaya mengenal bentuk geometri dan mengembangkan kreativitas anak
usia dini saat ini masih rendah

Kemampuan pengenalan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun memiliki
pengetahuan geometri yang terbatas, disebabkan oleh kesulitan guru dalam
mengajar topik geometri kepada anak-anak karena kurangnya kesiapan,
pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki.

Kesulitan dalam melafalkan kata segitiga dan persegi, bahkan beberapa
anak masih belum mengetahui nama bentuk geometris dan sering
melakukan kesalahan dalam penamaan bentuk geometri

Kreativitas dianggap kurang penting karena calistung (membaca, menulis
dan berhitung) selalu menjadi prioritas, baik di sekolah maupun di rumah.
Tingkat kreativitas anak masih kurang optimal seperti tidak menyelesaikan
tugas, kurang percaya diri, dan lebih cenderung meniru cara guru atau teman
lain menyelesaikan tugas sehingga guru merasa kesulitan untuk
meningkatkan kemampuan kreativitas anak-anak

Pembelajaran pemahaman bentuk geometri dan pengembangan kreativitas
pada anak TK banyak yang melalui aktivitas menggambar
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7. Menggambar membuat anak merasa jenuh dan bosan bagi anak, anak dalam
berimajinasi akan lebih sulit, dan guru harus lebih banyak memberikan
rangsangan kepada anak supaya dapat berimajinasi, anak merasa bingung
sehingga membutuhkan waktu yang lama dan suasana yang tenang untuk
mencapai tujuan kegiatan.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan identifikasi masalah,
maka perlu dilakukan pembatasan masalah agar peneliti dapat lebih fokus pada
masalah yang dianggap selesai. Dalam penelitian ini, para peneliti membatasi
masalah:

1. Upaya dalam pengenalan bentuk geometri dan mengembangkan
kemampuan kreativitas anak usia dini sekarang ini masih rendah.

2. Kemampuan pengenalan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun memiliki
pengetahuan geometri yang terbatas, disebabkan oleh kesulitan guru dalam
mengajar topik geometri kepada anak-anak karena kurangnya kesiapan,
pengetahuan, dan keterampilan yang dimiliki.

3. Tingkat kreativitas anak-anak masih belum mencapai tingkat yang
diharapkan. Mereka seringkali tidak menyelesaikan tugas dengan inisiatif
sendiri, kurang memiliki rasa percaya diri, dan lebih suka meniru langkah-

langkah yang diajarkan oleh guru atau teman sekelas.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut,

penelitian ini dapat mengajukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh bermain balok terhadap kemampuan mengenal

bentuk geometri?

. Apakah ada pengaruh aktivitas menggambar terhadap kemampuan

mengenal bentuk geometri?

. Apakah ada perbedaan pengenalan bentuk geometri antara kelompok anak

diajar bermain balok dengan kelompok anak yang diajar menggambar?

. Apakah ada pengaruh bermain balok terhadap kreativitas anak?
. Apakah ada pengaruh aktivitas menggambar terhadap kreativitas anak?

. Apakah ada perbedaan kreativitas anak antara kelompok anak yang

diajar dengan bermain balok dan kelompok anak yang diajar melalui

aktivitas menggambar?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

2.

Pengaruh bermain balok terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri
Pengaruh aktivitas menggambar terhadap kemampuan mengenal bentuk
geometri

Perbedaan kemampuan mengenal bentuk geometri antara kelompok anak
diajar dengan bermain balok dan kelompok anak yang diajar melalui

aktivitas menggambar
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4. Pengaruh bermain balok terhadap kreativitas anak

5. Pengaruh aktivitas menggambar terhadap kreativitas anak

6. Perbedaan kreativitas anak antara kelompok anak yang  diajar dengan
bermain balok dan kelompok anak yang diajar melalui aktivitas

menggambar

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik secara teoretis maupun praktis,

yaitu:

1. Dari segi teori, memperkenalkan bentuk-bentuk geometri dapat berperan dalam
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam mengenali bentuk-bentuk
tersebut, serta mengembangkan kreativitas mereka. Selain itu, pendekatan ini
juga berfungsi sebagai penyemangat dalam proses belajar-mengajar,
memberikan manfaat berharga bagi orang tua dan guru.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi anak, penelitian ini diharapkan dapat membantu anak dalam

kemampuan mengenal bentuk geometri dan mengembangkan kreativitas
anak.

b. Atas dasar penelitian ini, diharapkan para guru akan lebih terbantu dalam
melatih keterampilan dan kesabaran mereka ketika mengajarkan bentuk
geometri, dan juga mampu menginspirasi kreativitas anak-anak. Guru
dapat menggunakan strategi bermain balok untuk mengenalkan bentuk
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geoemetri dan merangsang kreativitas guru dalam melaksanakan dan
menciptakan inovasi pembelajaran.

Untuk sekolah, tujuan penelitian ini adalah memastikan tersedianya sarana
dan prasarana yang mendukung pengenalan bentuk geometris dan

pengembangan Kkreativitas anak.
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